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Bagian 1 

Tidak Ada yang Sia-Sia 

di Sisi Allah - 

| Setiap Muslim Pasti Merindukan Ka'bah 

Saudaraku , kaum muslimin rahimakumullah. 

“Ka’bah”. Ketika mendengar atau membaca lalu 
merenungi kata tersebut, bisa membuat air mata tidak 
terasa menetes. Ya, setiap muslim pasti rindu melihat 
Ka’bah. Muslim yang belum diberi kemudahan untuk 
umrah atau haji, pasti selalu berdoa supaya beribadah ke 
Tanah Suci. 

Bagi yang sudah pernah beribadah ke Tanah Suci, 
melihat Ka’bah secara langsung, thawaf, ziarah ke 
Masjid Nabi, dll.; pasti juga rindu ingin segera kembali 
lagi. Bagi kaum muslimin yang mampu, ketika pertama 
kali ke Tanah Suci pasti bergumam, “Ya Allah, begitu 
nikmatnya beribadah di Tanah Suci. Mengapa aku tidak 
menunaikannya sedari dulu?” 

Ada sedikit rasa penyesalan ketika sebenarnya sejak 
lama sudah memiliki kemampuan (baik fisik, finansial, 
keluarga yang ditinggal, dll.), mengapa tidak bersegera 
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menunaikannya dari dulu. Padahal kita tidak tahu, kapan 
ajal menjemput? 

“Ya Allah, ampunilah kami, karena kami menunda 
pelaksanaan kewajiban kami, padahal Engkau sudah 
memberikan rezeki yang lebih dan banyak kenikmatan.” 

Ya, sebagian ulama berpendapat bahwa ibadah umrah 
hukumnya wajib, sehingga harus segera ditunaikan 
ketika telah memiliki kemampuan. 

Alkisah, ada sepasang suami istri yang berasal dari 
keluarga yang bersahaja. Kesehariannya, mereka 
mengajar di sebuah pondok pesantren tahfizhul Qur J an. 
Sebut saja Fulan dan Fulanah. Mereka bermukim di 
dekat pondok, tinggal bersama dengan orang tua 
Fulanah. Keseharian mereka sangat sederhana. Oh ya, 
Fulanah alhamdulillah sudah hafal Al-Qur’an. 

Suatu ketika, ada penderma yang sedang mencari para 
penghafal Al-Qur’an untuk diberangkatkan umrah. 
Ternyata di pondok tersebut, beberapa penghafal Al- 
Qur’an terpilih untuk didanai berangkat umrah, 
termasuk si Fulanah. Karena dalam Islam, seorang 
muslimah tidak boleh safar (bepergian jauh, misal ke 
Tanah Suci) sendirian tanpa disertai mahram; otomatis 
suaminya (si Fulan) juga diikutkan berangkat umrah. 
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Berita itu sampai kepada mereka berdua saat keduanya 
kebetulan sedang perjalanan di atas motor. HP si Fulan 
terasa bergetar. Tidak seperti biasanya, si Fulan merasa 
ada pesan penting sehingga memutuskan untuk 
berhenti ke pinggir jalan, demi membaca pesan yang 
masuk ke HPnya. Tak disangka, pesan yang masuk 
tersebut adalah berita bahwa dia dan istrinya akan 
diberangkatkan umrah. 

Seketika itu Fulan menangis. Perasaan senang, haru, 
tidak karuan, bercampur aduk. Sang istri, dalam posisi 
membonceng di jok motor terkejut dan bingung, 
mengapa suaminya tiba-tiba menangis. “Ono opo to, 
Mas?” 

Si Fulan diam seribu bahasa. Bibirnya terasa kelu untuk 
menyampaikan berita gembira tersebut. Tetes air mata 
dan sesenggukan membuatnya tidak bisa bersuara. 
Akhirnya, si Fulanah pun ikut-ikutan menangis walau tak 
tahu sebabnya apa. 

Mereka berdua melanjutkan perjalanan naik motor, 
sambil tak berhenti menangis selama perjalanan. 
Sesampainya di rumah, orang tua Fulanah bingung 
melihat anak mantu dan anaknya menangis. Ketika 
ditanya, mereka berdua tidak kuasa menjawab (karena 
masih menangis). Setelah tenang, barulah disampaikan 
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bahwa alhamdulillah ada penderma yang akan 
memberangkatkan mereka umrah. 

Mendengar hal itu, akhirnya mereka malah menangis 
bersama. 


Saudaraku , kaum muslimin rahimakumullah. 

Memang benar, kalbu seorang muslim akan selalu 
merindukan Ka’bah, melihatnya, dan thawaf 
mengelilinginya. Imam Ibnu Katsir rahimahullah 
mengatakan, “Tidak ada seorang muslim pun, kecuali 
rindu melihat Ka’bah dan thawaf mengelilinginya. Oleh 
karena itu, manusia menempuh perjalanan menuju 
Ka’bah dari segala arah dan penjuru.” (Tafsir al-Quran al- 
‘Azhim, 5/414) 


■ Nyawa Seorang Muslim Lebih 
Berharga daripada Ka'bah 


Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma mengisahkan, 

L» A*ip i AUi (JOjIj 
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Aku melihat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam thawaf 
mengitari Ka’bah seraya bersabda, “Alangkah indahnya 
engkau , wahai Ka’bah. Alangkah harumnya wangimu. 
Alangkah agungnya dirimu dan alangkah mulianya 
kehormatanmu. Demi Dzatyang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sungguh kehormatan seorang mukmin, 
hartanya, darahnya (nyawanya) lebih agung di sisi Allah 
darimu. Kami pun tidak (boleh) berprasangka kepadanya 
kecuali dengan persangkaan yang baik.” (HR. Ibnu Majah 
no. 3932. Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani 
dalam as-Silsilah ash-Shahihah no. 3420) 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Jika sedemikian tinggi dan berharganya nyawa seorang 
muslim di sisi Allah, serta sebegitu mulia dan agungnya 
jiwa seorang mukmin di sisi Allah; lalu apa pendapat 
Anda dengan seseorang yang di masa genting seperti 
sekarang ini justru banyak menyelamatkan jiwa kaum 
muslimin? 

Bagaimana pula pandangan Anda tentang seseorang 
yang berjibaku di garis terdepan untuk menyelamatkan 
bukan hanya satu nyawa seorang muslim, bahkan 
berjiwajiwa? 
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Allahu akbar! Betapa bersyukurnya Anda, wahai para 
tenaga kesehatan di masa-masa ini! 

Allah memilih Anda untuk menjadi salah satu dari sekian 
hamba Allah yang ikut andil di garda terdepan dalam 
penanganan wabah COVID-19! 

Ya Allah, mudahkanlah segenap tenaga kesehatan untuk 
menjalankan amanat-Mu dalam menjaga dan 
menyelamatkan jiwa dan nyawa kaum muslimin. 


I Menyelamatkan Satu Nyawa Seolah 
Menyelamatkan Nyawa Seluruh Manusia 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 


j\ JjLS (j-* \ 3^4 & 12^ Sli jii 

ll>-i i3"t3 ] ^rf r ill (3 


“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani 
Israil, bahwa barang siapa membunuh seseorang, bukan 
karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 
berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah 
memelihara kehidupan semua manusia ” (al-Maidah: 32) 
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Walaupun ayat di atas berbicara tentang hukum 
pembunuhan dan yang berkaitan dengan hal tersebut, 
ada sebuah penafsiran dari Imam Mujahid bin 
Jabr rahimahullah, “Makna f barang siapa memelihara 
kehidupan seorang manusiayakni menyelamatkan 
nyawanya dari tenggelam, kebakaran, atau kebinasaan.” 
(Tafsir al-Quran al-‘Azhim 3/93) 

Al-Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, “Makna 
‘barang siapa memelihara kehidupan seorang manusia , 
seakan-akan dia telah memelihara kehidupan seluruh 
manusia yakni dalam hal pahala.” (Tafsir al-Quran al- 
‘Azhim 3/93) 

Artinya, barang siapa menjaga atau menyebabkan 
terjaganya atau tetapnya satu nyawa seorang muslim, 
dia akan mendapatkan pahala seperti dia menyelamat¬ 
kan seluruh nyawa manusia. 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , hafizhakumullah (semoga 
Allah menjaga Anda semua). 

Bukankah tujuan kita hidup di dunia ini adalah untuk 
beribadah hanya kepada Allah? Ingatkah bahwa seluruh 
hidup dan mati kita, hanya kita persembahkan kepada 
Rabb Semesta Alam? 
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Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 





(jfaSlx]\ (jjl(Ji 

s s } 

@ (3^uiJLill Jjl ulj 03^1 dil'j oj 


Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, seluruh 
hidup dan matiku; hanyalah kupersembahkan untuk 
Allah semata, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi- 
Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah) ” (al-An’am: 162—163) 

Kalau demikian, apa yang membuat Anda bersedih dan 
cemas? Hapuslah air mata yang membasahi pipi Anda. 
Persembahkanlah seluruh hidup dan mati Anda hanya 
untuk Allah. 


Bergembiralah! Anda dipilih oleh Allah menjadi sedikit 
dari hamba-hamba-Nya yang bisa mengisi hidup di masa 
wabah ini dengan ibadah yang berpahala besar dan 
memiliki keutamaan yang agung, yakni menyelamatkan 
jiwa dan nyawa manusia. 

Mohon berkenan kembali mencermati dan merenungi 
pembahasan paling awal dan utama dari seri ini: 

■ Hanya kepada Allah Kita Berserah Diri 

■ Ibadahyang Paling Utama 
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I Menyelamatkan Nyawa Seekor Hewan 
Menjadi Sebab Ampunan Allah 


Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, rahimakumullah. 

Di dalam Islam, menyelamatkan nyawa makhluk hidup 
adalah perbuatan yang sangat agung dan mulia. 
Bahkan, menolong nyawa seekor anjing pun 
mendapatkan ganjaran yang besar. Kalau demikian, 
bagaimana pendapat Anda jika yang diselamatkan 
adalah nyawa manusia? 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


j^\ ^ ZCJ jti LiOJ y j Qs ' °cS\'j ji 


O $ s . ^ © , 


“Pada suatu hari yang sangat panas , seorang wanita 
pezina melihat seekor anjing. Anjing tersebut mengelilingi 
sebuah sumur sambil menjulurkan lidahnya karena 
kehausan. Kemudian , wanita tersebut melepas alas kakinya 
(untuk mengambil air ke dalam sumur) dan memberi minum 
anjing tersebut. (Dengan sebab itu) Allah pun mengampuni 
dosa wanita pezina tersebut ” (HR. Muslim no. 2245 dari 
sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu) 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menjelaskan, 
“Hadits ini menunjukkan bahwa dalam perbuatan baik 
kepada binatang ada pahala. Semua binatang yang Anda 
berbuat baik kepadanya, baik dengan cara Anda beri 
minum, makan, atau Anda memberikan perlindungan 
kepadanya dari terik panas matahari atau dari 
kedinginan; baik binatang tersebut milik Anda, milik 
orang lain, ataupun binatang liar; Anda akan 
mendapatkan pahala di sisi Allah. 

Ini adalah balasan apabila Anda berbuat baik kepada 
binatang. Lantas bagaimana pendapat Anda apabila 
perbuatan baik tersebut kepada manusia? Apabila 
Anda berbuat baik kepada sesama manusia, tentu 
pahalanya lebih besar dan berlipat.” ( Syarh Riyadhush 
Shalihin 2/173) 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Perhatikan kisah dalam hadits di atas. Allah 
mengampuni dosa seorang wanita pezina, dengan 
sebab dia telah menyelamatkan nyawa sesekor anjing 
dengan memberinya minum. Oleh karena itu, 
bergembiralah dengan keadaan Anda saat ini. Dalam 
setiap tindakan yang Anda kerjakan untuk 
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menyelamatkan nyawa manusia (siapa pun orangnya 
dan apa pun latar belakangnya), berharap dan 
merendahlah kepada Allah supaya Dia mengampuni 
dosa-dosa Anda. 

Bukankah kita semua sangat membutuhkan ampunan 
dan pemaafan dari Allah atas dosa-dosa kita? Semoga 
Allah senantiasa memberikan kita ampunan dan 
magfirah-Nya. 

| Di Antara Syarat Diterimanya Amal: Ikhlas 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Dari uraian ringkas di atas, kita memahami bahwa saat 
ini Anda sedang beribadah kepada Allah. Bahkan, Anda 
sedang beribadah kepada Allah dengan salah satu 
ibadah yang paling utama. Jika demikian, ketahuilah 
bahwa di antara syarat diterimanya ibadah adalah ikhlas 
mengharap wajah Allah semata. 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 
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“Sembahlah Allah dengan mengikhlaskan peribadahan 
dalam beragama hanya kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukainya ” (Ghafir: 14) 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


4^rj Cai\U 43 DlT G 'ja V &\ jl 


“Sesungguhnya Allah tidak akan menerima suatu 
amalan , kecuali (amalan)yang ikhlas dan mengharapkan 
wajah Allah semata.” (HR. an-Nasa'i no. 3140 dari 
sahabat Abu Umamah al-Bahili radhiyallahu anhu. Hadits 
ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan 
an-Nasai no. 3140) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah mengatakan, 
“Sesungguhnya keutamaan suatu amalan terletak 
pada kualitas amalan itu sendiri, bukan hanya kadar 
dan jumlahnya (banyaknya).” (Majmu’ al-Fatawa 4/378) 

Oleh karena itu, selalu perhatikan niat-niat yang ada 
dalam kalbu Anda dalam setiap gerak dan diam Anda. 
Untuk apa Anda melakukan ini semua? Sudahkah Anda 
ikhlas kepada-Nya? 

Ketika berangkat dari rumah, saat memakai APD (Alat 
Pelindung Diri), selagi memeriksa pasien, sewaktu keluar 
masuk ruang isolasi, saat tertimpa perasaan cemas, 
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ketika bersedih, sewaktu teringat putra-putri di rumah, 
tatkala sejenak melamun merindukan ibu, ketika 
menyuntikkan injeksi, saat kantuk dan lelah tak 
tertahankan, sewaktu menahan lapar dan dahaga dalam 
bertugas, dsb.; ingatlah bahwa Anda sedang beribadah 
kepada Allah! 

Ikhlaskan semua itu hanya kepada-Nya! Jangan berharap 
apapun kepada selain-Nya! Mintalah pertolongan hanya 
kepada-Nya! Persembahkan rasa takut dan segala yang 
Anda rasakan hanya kepada Dzat Yang Maha 
Mengetahui apa yang sedang Anda rasakan. 

Ketahuilah, jika Anda ikhlas kepada Allah, Dia tidak akan 
menyia-nyiakan segala perjuangan Anda. Bersabarlah! 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 


'j alif 


“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak akan 
(sekali pun) menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan. ” (Hud: 115) 

Apabila Anda ikhlas, selama-lamanya Anda tidak akan 
kecewa dan bersedih. Sebab, Anda mengetahui dan 
yakin bahwa Allah Maha Melihat terhadap apa yang 
Anda kerjakan dan Maha Mengetahui isi hati Anda. 
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Walaupun tidak ada seorang pun yang melihat Anda, 
tiada pujian yang menghampiri Anda, tak ada yang tahu 
kegundahan Anda; Anda akan terus bersemangat dalam 
berjuang. Anda akan terus berharap di sisi Allah berupa 
pahala dan keridhaan-Nya. 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya. Jazakumullah khaira. Semoga Allah subhanahu 
wa ta’ala membalas semua kebaikan dan perjuangan 
Anda dengan pahala yang berlipat-lipat. 

Dukungan dan untaian doa selalu kami panjatkan untuk 
Anda dan seluruh pihak yang bertugas. Semoga 
Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa memberi Anda 
keikhlasan, kesabaran, dan perlindungan. 

Sumber : https://asysyariah.com/tidak-ada-yang-sia-sia- 
di-sisi-allah/ 
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Bagian 2 

Ikhlas untuk Allah 
dalam Bertugas — 


| Berhati-Hati dari Niat yang Tidak Ikhlas 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Selalu perhatikan niat Anda. Jangan sampai amalan dan 
ibadah mulia yang sedang Anda lakukan ini ternodai 
dengan ketidakikhlasan. Sebab, apabila suatu amalan 
tidak ikhlas, sungguh kelak pada hari kiamat amalan 
tersebut akan sia-sia. Allah subhanahu wa ta’ala akan 
menjadikannya seperti debu yang beterbangan. 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 




“Dan Kami datangi segala amalyang mereka telah kerjakan 
(dahulu di dunia), lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) 
debuyang beterbangan ” (al-Furqan: 23) 
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Imam al-Baghawi menafsirkan, “Maksudnya, amalan 
yang sudah mereka kerjakan tersebut batal (tidak 
dianggap) dan sama sekali tidak mendapatkan pahala. 
Sebab, mereka tidak mempersembahkan amalannya 
(tidak ikhlas) hanya untuk Allah azza wa jalla.” 
( Ma’alim at-Tanzil 6/79) 

Betapa mengerikannya amalan yang tidak ikhlas. Oleh 
karena itu, jagalah selalu keikhlasan niat Anda. Jangan 
sampai Anda hanya mendapatkan lelah dan capek, 
tanpa pahala dan ridha dari-Nya. 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Orang yang 
beramal tanpa keikhlasan atau tidak mencontoh ajaran 
Nabi, seperti seorang musafir yang mengisi penuh tas 
bawaannya dengan batu. Itu hanya akan membebani/ 
memberati perjalanannya, tanpa manfaat sedikit 
pun.” ( al-Fawaid hlm. 49) 

Apabila datang di hati Anda perasaan ingin dipuji, riya’ 
(ingin amalannya dilihat manusia), sum’ah (ingin 
amalannya didengar manusia), cinta kedudukan, dsb.; 
berhati-hatilah. Mintalah pertolongan dan perlindungan 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Segera tampik dan 
lawan. Bersemangatlah untuk terus mengobati kalbu 
Anda, jangan berhenti. 
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Imam Sufyan ats-Tsauri rahimahullah mengatakan, 
“Tidaklah aku mengobati sesuatu pun yang lebih berat 
kurasakan daripada mengobati niatku. Sebab, niat itu 
berbolak-balik atasku.” (Diriwayatkan oleh al-Khathib al- 
Baghdadi dalam al-Jami’ Li Akhlaq ar-Rawi Wa Adab as- 
Sami’ no. 697) 

I Pahala Anda Bergantung pada 
Keikhlasan dan Ihtisab Anda 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Semakin kuat keikhlasan Anda ketika beramal, semakin 
berlipat pula pahala yang Anda peroleh. Demikan pula, 
semakin Anda ber -ihtisab (mengharap pahala) kepada 
Allah, semakin besar pula ganjaran yang Dia berikan 
kepada Anda. 

Abdullah bin Mubarak rahimahullah mengatakan, 
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“Betapa banyak amalan yang sepertinya 
kecil, tetapi menjadi besar/berpahala berlipat di sisi 
Allah dengan sebab niat. Sebaliknya pula, betapa 
banyak amalan yang besar/banyak, tetapi menjadi 
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kecil/berkurang pahalanya di sisi Allah dengan sebab 
niat.” ( SiyarAlam an-Nubala 15/416) 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


cjjj £ is}\ j£j coilst jip tJi 


“Setiap amalan pasti mengandung niat-niat dan setiap orang 
akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang dia 
niatkan” (HR. al-Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907 
dari sahabat Umar bin al-Khaththab radhiyallahu anhu. 
Lafaz hadits di atas adalah lafaz Imam al-Bukhari) 

Ada beberapa hal penting terkait hadits di atas: 

1. Ada dua penggalan kalimat dalam hadits di atas. 

■ Pertama, innamal a’maalu binniyyaat, yang artinya 
“setiap amalan pasti mengandung niat-niat”. 

- Kedua, wa innamaa likullimri in maa nawaa, yang 
artinya “setiap orang akan mendapatkan balasan 
sesuai dengan apa yang dia niatkan”. 

2. Apakah dua penggalan kalimat di atas bermakna 
sama? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa setiap 
penggalan kalimat di atas memiliki makna tersendiri, 
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tidak sekadar pengulangan. Artinya, makna 
penggalan pertama berbeda dengan makna 
penggalan kedua. 

3. Innamal a’maalu binniyyaat, artinya “setiap amalan 
pasti mengandung niat-niat”. Kalimat ini menetapkan 
bahwa setiap amalan pasti mengandung niat. 

4. Wa innamaa likullimri in maa nawaa, artinya “setiap 
orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa 
yang dia niatkan”. Kalimat ini menjelaskan bahwa 
balasan yang akan didapatkan sesuai dengan niat 
pelakunya. Apakah dia meniatkan ikhlas hanya untuk 
Allah? Ataukah di kalbunya ada tujuan selain-Nya? 

5. Oleh karena itu, boleh jadi ada dua orang yang 
melakukan suatu amalan yang sama persis. Namun, 
pahala yang diperoleh bisa jadi tidak sama. Apa yang 
membedakan? Niat dan keikhlasannya. 

6. Sebagian ulama mengatakan, “Ibadahnya orang yang 
lalai (tidak memperhatikan/menghadirkan niat ikhlas), 
dikhawatirkan akan menjadi kebiasaan atau rutinitas 
saja. Sebaliknya, kebiasaan atau rutinitas orang yang 
selalu memperhatikan/menghadirkan niat (ikhlas), 
akan bernilai ibadah di sisi Allah.” 
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7. Contohnya ada dua orang yang sama-sama makan. 
Yang satu meniatkannya dalam rangka mengamalkan 
firman Allah (yang artinya), “Makan dan minumlah 
kalian! Namun, jangan berlebihan!” (al-A’raf: 31) 
supaya kuat beribadah kepada-Nya. 

Yang satu lagi makan hanya karena lapar tanpa 
meniatkan apa-apa, tidak sebagaimana niat orang yang 
pertama. Dengan demikian, kegiatan makan orang yang 
pertama bernilai ibadah. Adapun kegiatan makan orang 
yang kedua sekadar kebiasaan/rutinitas. 

(Lihat at-Talkhish al-Mu’in ‘Ala Syarh al-Arba’in li asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin hlm. 4) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Bisa jadi, terkadang kesibukan, konsentrasi, dan fokus 
kegiatan yang saat ini Anda jalani, membuat hati ini lalai 
atau kosong dari berniat ikhlas dan mengharapkan 
pahala serta ridha-Nya. Saking banyaknya tugas dan 
beban yang harus dihadapi, terkadang semuanya berlalu 
begitu cepat. Akhirnya, hati lalai mengingat Allah. 

Oleh karena itu, selalu tanamkan dalam kalbu bahwa 
semua yang Anda lakukan adalah demi mengharap 
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pahala, ridha, dan jannah (surga)-Nya. Jangan sampai 
lupa bahwa Anda sedang melakukan salah satu 
peribadahan yang paling utama dan berpahala besar, 
yaitu menolong jiwa sesama, bahkan menyelamatkan 
nyawa. 

Semoga Allah senantiasa menolong kita untuk selalu 
berzikir mengingat-Nya, bersyukur kepada-Nya, dan 
senantiasa memperbaiki ibadah untuk-Nya. Allaahumma 
a‘innaa ‘alaa dzikrika wa syukrika wa husni ‘ibaadatika. 

■ Kadar Pertolongan Allah Sesuai 
dengan Tawakal dan Keikhlasan 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah mencurahkan 
rahmat-Nya kepada Anda. 

Dalam melaksanakan tugas dan amanat yang sedang 
dijalani, Anda pasti menginginkan kemudahan dan 
kelancaran. Pertolongan Allah adalah satu-satunya yang 
kita harapkan. Sungguh, kesulitan serumit apa pun akan 
menjadi mudah jika Allah sudah berkehendak 
memudahkan dan memberikan pertolongan-Nya. 

Oleh karena itu, hendaklah Anda senantiasa 
menguatkan keikhlasan dan tawakal kepada Allah 
subhanahu wa ta’ala. Sungguh, dengan selalu ikhlas dan 
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bertawakal, Allah akan memudahkan segala urusan dan 
permasalahan yang sedang Anda hadapi. 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 



“Barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupi urusannya ” (ath-Thalaq: 3) 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan, 

“Barang siapa bertawakal kepada Allah, baik dalam 
urusan agama maupun dunia, dengan menyandarkan 
hanya kepada Allah saat berupaya mencapai suatu 
maslahat atau menolak mudarat, demikian pula dia 
yakin bahwa Aliah akan memberikan kemudahan; 
niscaya Allah pasti mencukupi segala kebutuhannya. 
Maknanya, Allah akan memberikan kecukupan terhadap 
permasalahan yang dia bertawakal kepada Allah 
tersebut.” ( Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al- 
Mannan hlm. 869) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah menjaga Anda 
semua. 
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Sungguh, kadar pertolongan Allah sesuai dengan 
keikhlasan, kesungguhan, dan kemurnian penyandaran 
Anda kepada Allah subhanahu wa ta’ala. Bersungguh- 
sungguhlah dalam keikhlasan dan kejujuran Anda dalam 
beramal. Serahkan semuanya hanya kepada Allah, 
niscaya Dia akan menolong dan memberikan 
kemudahan dalam setiap urusan Anda. 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, 
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“Taufik dan pertolongan Allah sesuai dengan kadar niat 
(keikhlasan) seorang hamba, kesungguhan, tekad, dan 
keinginannya untuk mencapai kebaikan.” ( al- 
Fawaid hlm. 97) 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam segala 
urusan. 
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■ Bersungguh-Sungguh Mengamalkan 
Wirid & Doa Memohon Perlindungan 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Saat ini, Anda adalah garda terdepan dalam penanganan 
wabah COVID-19. Hampir pada sebagian besar waktu, 
Anda melakukan kontak dengan pasien ODP, 
PDP, suspect, atau pasien yang terkonfirmasi positif 
COVID-19. Bahkan, bisa jadi sebagian dari Anda 
bertugas mengurus jenazahnya. Oleh karena itu, sesuai 
dengan SOP, APD (Alat Pelindung Diri) adalah sesuatu 
yang mutlak dan tidak bisa ditoleransi. 

Agama Islam juga mengajarkan berbagai doa dan wirid 
harian yang memiliki keutamaan mendapatkan 
perlindungan dari Allah dari berbagai penyakit secara 
khusus, dan secara umum perlindungan dari segala 
macam mudarat dan keburukan. Sebagai seorang 
muslim yang baik, tentu kita akan melengkapi dan 
menyempurnakan semua ikhtiar dan tawakal kita dalam 
upaya memperoleh perlindungan dari berbagai penyakit 
secara khusus dan kemudaratan serta keburukan secara 
umum. 
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Berdoa, berzikir, berikhtiar, dan bertawakal; adalah 
sesuatu yang harus menjadi prioritas. Apa saja doa-doa 
yang pernah dilantunkan Nabi dalam memohon 
perlindungan dari berbagai penyakit? Wirid harian apa 
saja yang harus dijaga supaya terlindung dari berbagai 
keburukan dan kemudaratan? Terkait hal ini, mohon 
Anda berkenan membaca: 

■ Pentingnya Doa dalam Menghadapi Wabah 
Penyakit 

■ Memperbanyak Doa Meminta Perlindungan dari 
Segala Penyakit 

■ Wirid Rutin Harian Sebagai Perlindungan dari 
Penyakit 

■ Kaidah Penting Memahami Hubungan Sebab dan 
Akibat dalam Islam 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa 
memberikan perlindungan dan memudahkan segenap 
urusan Anda. 

Sumber : https://asysyariah.com/ikhlas-untuk-allah- 
dalam-bertugas/ 
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Bagian 3 

Pahala Besar Menanti Anda 


| Keutamaan Menolong Sesama Muslim 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


° * o * o ^ a oS * * o * o J* a 

3^U!l j^ y* AjjS' AJj P 4jj| LjjJl y* Aj^ y*y* y& y 4 

s / s 6 


“Barang siapa meringankan suatu kesulitan saudaranya 
sesama mukmin di dunia , Allah akan memudahkan 
kesulitannya kelak pada hari kiamat ” (HR. Muslim no. 
2699 dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu) 


Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Ini adalah suatu kesempatan yang mulia. Pada masa- 
masa tersebarnya wabah penyakit seperti sekarang 
ini, Anda dipilih oleh Allah menjadi salah satu dari 
sekian hamba Allah yang bisa mendapatkan 
keutamaan hadits di atas. Bagaimana tidak? Apa yang 
Anda perbuat tidak hanya meringankan suatu kesulitan 
seorang mukmin, tetapi meringankan banyak kesulitan 
kaum muslimin. 
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Sementara itu, kalau kita merenungi dalil-dalil tentang 
kengerian hari akhir dan kesulitan-kesulitan yang ada 
padanya, pasti kita akan berusaha untuk bisa selamat 
darinya. Silakan baca beberapa kengerian dan gambaran 
sulitnya hari kiamat: 

■ Berita tentang Hari Kiamat 

■ Dahsyatnya Mahsyar 

Kelak pada hari kiamat, saat kita membutuhkan 
kemudahan dari kesulitan-kesulitan yang akan kita 
hadapi, Allah subhanahu wa ta’ala akan memudahkan 
Anda dengan sebab pengabdian yang Anda 
persembahkan kepada kaum muslimin saat ini. 

■ Menolong Saudara Sesama Muslim: Sebab 
Datangnya Pertolongan Allah 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

l) j_P ^3 La Oj_P ^3 aJJ|j 

“Pertolongan Allah akan senantiasa menyertai seorang 
hamba , selama hamba tersebut menolong saudara¬ 
nya (HR. Muslim no. 2699 dari sahabat Abu 
Hurairah radhiyallahu anhu ) 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah 
menjelaskan, “Sungguh, Allah pasti menolong hamba- 
Nya sesuai dengan kadar pertolongan hamba tersebut 
kepada saudaranya.” (Lihat at-Tajiqat al-Arba’in an- 
Nawawiyyah hlm. 119) 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah 
mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk 
bersemangat menolong saudara sesama muslim. 
Demikian pula, hadits ini menerangkan bahwa semakin 
banyak pertolongan seseorang yang diberikan kepada 
saudaranya sesama muslim, semakin besar pula 
pertolongan dan taufik dari Allah kepadanya.” (Fath al- 
Qawiy al-Matin fi Syarh al-Arba’in wa Tatimmah al- 
Khamsin hlm. 109) 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Dengan Anda menolong para pasien, Allah subhanahu wa 
ta’ala akan memberikan pertolongan kepada Anda. 

| Menjadi Manusia yang Paling Dicintai Allah 

Sahabat Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma 
menceritakan, 
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Ada seseorang yang menemui Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam seraya bertanya, “Siapa manusia yang paling 
dicintai oleh Allah dan apa amalan yang paling dicintai 
oleh Allah?” 


Beliau shallallahu alaihi wa sallam menjawab, 


&\ J! ^ 


lili 



“ 1 Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang 
paling bermanfaat bagi manusiayang lain, 
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“Adapun amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah 
perbuatan yang membuat bahagia saudaranya sesama 
muslim, atau menghilangkan kesulitannya, atau 
membantu melunasi utangnya, atau membebaskannya dari 
kelaparan (dengan memberi makan).” (Hadits ini dinilai 
hasan oleh Syaikh al-Albani dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah, 2/575) 
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Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Mohon berkenan mencermati sabda Nabi di atas. Jika 
perlu, mohon diulang-ulangi dengan penuh peresapan. 
Subhanallah! 

Ya Allah, hanya kepada-Mu kami bersyukur dan berterima 
kasih. Atas nikmat dan karunia-Mu semata, saat ini kami 
bisa menggunakan ilmu yang selama ini kami pelajari untuk 
menolong sesama kami. 

Ya Allah, kalau bukan karena petunjuk dan rahmat-Mu, 
tentu kami tidak akan mampu mencapai tahap ini: menjadi 
hamba-Muyang bisa memberi kemanfaatan kepada sesama. 

Ya Allah, berilah petolongan kepada kami. Kalau bukan 
pertolongan dan bantuan-Mu, tentu kami tidak akan mampu 
dan kuat menjalani semua ini. 

Hanya kepada-Mu ya Allah, kami berserah diri dan 
bertawakal. 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, hafizhakumullah (semoga 
Allah menjaga Anda semua). 

Belum cukupkah bagi Anda, ketika Allah memilih Anda 
menjadi hamba Allah yang paling dicintai-Nya? 
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Tidakkah Anda ridha dan bersyukur, ketika Allah memilih 
Anda menjadi hamba Allah yang berkesempatan 
melakukan amalan yang paling dicintai-Nya? 

Semoga Allah senantiasa memberikan kepada kita 
keikhlasan dan kejujuran dalam beramal. 

| Taman-Taman Surga 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“ Sungguh, ketika seorang muslim menjenguk saudaranya 
(yang sedang sakit), dia senantiasa berada dalam taman 
surga sampai dia kembali.” (HR. Muslim no. 2568 dari 
sahabat Tsauban) 




“Barang siapa menjenguk orang sakit, dia telah 
memasukkan dirinya ke dalam rahmat sampai dia duduk. 
Jika dia telah duduk, rahmat akan meliputinya ” (HR. 
Ahmad no. 14260 dari sahabat Jabir bin Abdillah. Hadits 
ini dinilai sahih oleh Syaikh Al-Albani dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah no. 2504) 
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“Tidaklah seorang muslim menjenguk sesama muslim yang 
sedang sakit pada pagi hari , kecuali tujuh puluh ribu 
malaikat akan bershalawat (mendoakan rahmat dan 
ampunan) untuknya hingga sore hari. Demikian pula 
tidaklah dia menjenguknya pada sore hari, kecuali tujuh 
puluh ribu malaikat akan bershalawat (mendoakan 
rahmat dan ampunan) untuknya hingga pagi hari. Dia 
akan mendapatkan taman di surga (kelak).” (HR. at- 
Tirmidzi no. 969 dari sahabat Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu anhu. Hadits ini dinilai sahih oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shahih at-Tirmidzi no. 969) 

Imam al-Baghawi rahimahullah mengatakan, “Maksud 
sabda Nabi c dia akan mendapatkan taman di surga’ adalah 

dia akan dimasukkan ke dalam surga.” (Syarh as- 
Sunnan lil Imam al-Baghawi 5/217) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, rahimakumullah. 

Perhatikan dan renungi hadits-hadits di atas. Di dalam 
Islam, menjenguk saudara kita sesama muslim yang 
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sedang sakit memiliki pahala dan keutamaan yang 
sangat agung. Jika balasan bagi orang yang menjenguk 
saja demikian, bagaimana pendapat Anda tentang 
seorang yang tidak hanya menjenguk, tetapi bahkan 
menyertai, melayani, dan merawat? 

Allahu akbar. Sungguh, rahmat Allah subhanahu wa 
ta’ala sangatlah luas. 

Oleh karena itu, selalu niatkan setiap uisit dan 
kunjungan Anda kepada pasien, untuk menjenguk 
saudara sesama muslim, sekaligus melayani dan 
merawatnya. 

■ Keutamaan Menyertai Sesama Muslim 
dalam Menyelesaikan Kebutuhan 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Pernahkah Anda melakukan ibadah iktikaf? Jika pernah, 
berapa hari? Di masjid mana? 

Pernahkah Anda membayangkan beriktikaf selama 
sebulan penuh di Masjid Nabawi, di kota Madinah, di 
Arab Saudi? 
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Jika jawabannya adalah “belum”, semoga keadaan Anda 
saat ini adalah kesempatan untuk mendapatkan pahala 
yang besar tersebut. Perhatikan dengan saksama hadits 
berikut. 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 



“Sungguh, (seandainya) aku menyertai saudaraku untuk 
(membantunya) menyelesaikan satu keperluannya, (hal 
tersebut) lebih aku sukai daripada aku beriktikaf selama 
sebulan di masjid ini (yaitu Masjid Nabi di Madinah).” 

(Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani dalam as- 
Silsilah ash-Shahihah, 2/575) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat 

Sungguh, jika pahala membersamai saudara sesama 
muslim dalam menyelesaikan satu hajat/kebutuhannya 
sebegitu besarnya; lantas bagaimana lagi dengan 
seseorang yang menyertai banyak kaum muslimin 
untuk menyelamatkan nyawanya? 


-38- 



Oleh karena itu, ketika Anda membersamai pasien dan 
terus memantau perkembangan kesehatannya, 
mengukur suhu badannya, gizinya, memeriksa hasil 
laboratoriumnya, mengukur tekanan darahnya, 
mencatat hasilnya di lembaran rekam medisnya, 
menyuntiknya, menuliskan resepnya, memasang 
infusnya, dll.; jangan lupa meniatkan di dalam hati 
Anda untuk mendapatkan keutamaan dan pahala yang 
besar sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas. 

| Mendapatkan Kekokohan pada Hari Kiamat 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


jPj cjjt» bwi ‘tSf' J&J Cdllsf Uwi oJLc- °J& JllJ 1 JjC>- olp Jjjj ^ 


* 

0 


lL°t lli 






l'' 

(.4JUU) UJ . 




<y~' Cr? 




“Tidak akan bergeser dua kaki seorang hamba, sampai dia 
dimintai pertanggungjawaban tentang: 

- umurnya, untuk apa dia habiskan? 

- ilmunya, apakah diamalkan atau tidak? 

■ hartanya, dari mana dia mendapatkannya dan untuk 
apa dia belanjakan? 

■ jasadnya (fisiknya), untuk apa dia usangkan?” 
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(HR. at-Tirmidzi no. 2417 dari sahabat Abu Barzah al- 
Aslami radhiyallahu anhu. Hadits ini dinilai sahih oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shahih at-Tirmidzi no. 2417) 

Apabila kita merenungi hadits di atas, tentu kita akan 
mengintrospeksi diri. Demikian pula kita membayang¬ 
kan, bagaimana keadaan kita nanti ketika kita dimintai 
pertanggungjawaban dalam empat hal di atas? Apakah 
kita siap? 

Mungkin kita akan menjawab, “Belum siap.” 

Alhamdulillah, pada saat-saat seperti ini, Allah subhanahu 
wa ta’ala memberi Anda kesempatan untuk 
mengamalkan ilmu yang Anda miliki. Semoga dengan 
Anda bersungguh-sungguh menolong kaum muslimin 
dalam wabah ini, Allah akan mengokohkan kedua kaki 
Anda kelak pada hari kiamat, saat banyak kaki 
tergelincir. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Barang siapa menyertai saudaranya dalam rangka 
menunaikan satu hajat/keperluannya hingga keperluan itu 
tuntas , niscaya Allah e azza wa jalla akan mengokohkan 
kakinya , pada hari saat banyak kaki yang tergelincir 
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padanya (Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani 
dalam as-Silsilah ash-Shahihah, 2/575) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Perjuanganmu bersabar membersamai pasien untuk 
merawat dan menyelamatkan jiwanya adalah perbuatan 
yang sangat agung. Semoga dengan sebab keikhlasan 
dan kesungguhan Anda, Allah subhanahu wa ta’ala akan 
memberikan kemudahan kepada Anda kelak pada hari 
kiamat. 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa memberi 
Anda perlindungan dan kelancaran saat bertugas. 

Sumber : https://asysyariah.com/pahala-besar-menanti- 
anda/ 
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Bagian 4 

Agar Kesedihan 

Berbuah Keutamaan - 

I Apabila Tertimpa Perasaan Sedih, Cemas, 
Takut, Gundah Gulana, Rindu, Haru, 
Menangis, dan Sempit 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , hafizhakumullah (semoga 
Allah menjaga Anda semua). 

Menghadapi pelik dan beratnya keadaan pasien dan 
segala permasalahan yang terkait dengan COVID-19; 
tentu tidak mudah. Tak jarang, hati ini sedih. Ketakutan 
untuk tertular tentu selalu membayangi. Belum lagi jika 
teringat keluarga, ibu, anak, istri, dan kerabat. Bahkan, 
tak jarang, kematian terbayang di pelupuk mata. 

“Janganjangan aku sudah tertular? Janganjangan aku 
positif?” 

Saudaraku, perlu kita ingat bahwa kita adalah manusia. 
Kita lemah. Kita tidak berdaya. Kita sangat 
membutuhkan pertolongan Allah subhanahu wa ta’ala. 
Oleh karena itu, serahkan semuanya hanya kepada 
Allah subhanahu wa ta’ala semata. 
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Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan kisah Nabi 
Ya’qub alaihis salam dalam Al-Qur’an ketika beliau 
tetimpa kesedihan yang luar biasa, 


(j'j t® 4jlil y* \j 4lil (JlJ 


Dia (Ya J qub) berkata, “Aku mengadukan (seluruh) 
kesusahan dan kesedihanku hanya kepada Allah.” (Yusuf: 
86 ) 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan 
tentang perkataan Nabi Ya’qub tersebut, 

- “Aku mengadukan (seluruh) kesusahanku,” yakni aku 
tidak menampak-nampakkan kesusahanku melalui 
ucapanku. 

- “Aku mengadukan (seluruh) kesedihanku,” yakni 
kesedihan yang mendalam yang ada di dalam hatiku. 

Aku mengadukan seluruh kesusahan dan kesedihanku 
hanya kepada Allah semata, bukan kepada kalian 
(yakni sebagian anak-anak Nabi Ya’qub) dan bukan 
pula para makhluk selain kalian.” (Lihat Taisir al-Karim 
ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan hlm. 404) 
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Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

■ Lihat: Doa-Doa ketika Tertimpa Kesempitan dan 
Kesedihan 

Di dalam artikel tersebut, dijelaskan apa yang harus 
diucapkan ketika tertimpa kesusahan dan kesedihan. 
Semoga Allah subhanahu wa ta’ala memudahkan kita 
untuk menghafalkannya. 

Apabila kita cermati dan renungi, seluruh doa-doa 
tersebut (doa ketika tertimpa kesedihan dan kesulitan) 
ternyata kembalinya pada satu muara, yakni 
mentauhidkan Allah dan menyerahkan segalanya 
hanya kepada-Nya. Semoga Allah subhanahu wa ta’ala 
memudahkan kita untuk mengamalkannya 

| Baktiku kepada Ibu pada Masa Wabah 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Ketika Anda sedang menjalankan kesibukan dan 
rutinitas dalam menangani pasien, mungkin kadang 
terlintas wajah ibunda di benak Anda. Bahkan, guratan 
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di wajah beliau pun bisa terbayang dengan jelas di 
pikiran kita. Nasihat-nasihat beliau pun masih terngiang 
di alam bawah sadar kita. Ya, benar. Ibu kita. Beliaulah 
perantara kita lahir ke dunia. 

Ibu, aku rindu. Ibu, aku ingin bertemu dan mencium 
keningmu. 

Izinkan aku berbisik lirih, “Ibu, maafkanlah anakmu 
ini. Selama ini aku belum bersungguh-sungguh berbakti ” 

Ya Allah, izinkan jantungku terus berdetak hingga masa 
wabah ini selesai, sehingga aku bisa memperbaiki baktiku 
kepada ibuku. Ibu, doakan anakmu ini. Ibu, anakmu selalu 
merindukanmu. 

Saudaraku, semoga Allah subhanahu wa ta’ala menjaga 
Anda. 

Ibu kita adalah manusia yang paling berjasa kepada kita 
di dunia. Oleh karena itu, beliau adalah manusia yang 
paling berhak mendapatkan bakti kita yang terbaik. 
Bahkan, Allah subhanahu wa ta’ala menggandengkan 
perintah untuk berbakti kepada orang tua, setelah 
perintah untuk mentauhidkan-Nya. 

Bakti kita kepada kedua orang tua adalah ibadah. Meski 
demikian, sebesar apa pun bakti dan perbuatan baik kita 
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kepada ibu, belumlah teranggap untuk membalas 
kebaikannya. 

Said bin Abi Burdah rahimahullah berkata, 

“Aku mendengar ayahandaku bercerita bahwa ia pernah 
menyaksikan Ibnu Umar melihat seorang lelaki dari 
negeri Yaman yang tengah melakukan ibadah thawaf di 
Ka’bah. 

la berkeliling dalam thawafnya sambil menggendong 
ibundanya di punggung seraya bersyair, 

jJiiii 1^: g J} 

Sesungguhnya aku baginya (ibunya , -pent.) layaknya unta 
yang tunduk dan patuh. 

>if 1*150 k 

Sekiranya hewan tunggangannya ketakutan , maka akulah 
tunggangan yang tak kenal kata takut 

Kemudian, ia berujar kepada Ibnu Umar, “Wahai Ibnu 
Umar, apakah menurutmu dengan amalanku ini aku 
telah teranggap membalas jasa ibundaku?” 

Ibnu Umar dengan tegas menjawab, 
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“Tidak, meskipun hanya membalas sekali hembusan 
napas ibundamu sewaktu melahirkanmu.” ( al-Adabul 
Mufrad hlm. 8, dinilai sahih oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahih al-Adab al-Mufrad hlm. 36) 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Apa yang saat ini Anda lakukan merupakan ibadah yang 
besar dan mulia. Uraian singkat pada artikel 
sebelumnya sudah lebih dari cukup untuk menunjukkan 
begitu besar pahala yang menanti Anda. Lantas apa 
hubungannya dengan bakti kepada ibu? 

Alhamdulillah, dalam agama Islam yang indah ini, semua 
amal saleh anak, pahalanya akan mengalir kepada orang 
tuanya. Kesibukan Anda saat ini yang sedang mati- 
matian berjuang, merupakan salah satu bakti Anda 
kepada orang tua. 

Ya, benar. Orang tua Anda juga akan mendapatkan 
pahala. 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullah 
menjelaskan, 
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“Semua hal yang dilakukan seorang anak, maka kedua 
orang tua mendapat manfaat darinya karena keduanya 
menjadi sebab terjadinya kebaikan ini. Hal ini 
berdasarkan firman Allah subhanahu wa ta’ala, 


S » f/ I/ ^ C 
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“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada 
dalam lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran 
Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji? (Yaitu) 
bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain , dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya ” (an- 
Najm: 36—39) 

Dalam hadits yang sahih disebutkan, 


’S ^ jlS"Sb_jl (jlj ijS- SjS <-~S==S\ 


cc Sebaik-baik usaha seorang adalah usaha dari perbuatan 
tangannya sendiri dan sesungguhnya anak-anak kalian 
termasuk bagian dari usaha kalian.” [1] 

Dari hadits di atas, kita bisa mengambil faedah 
sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa setiap 
amalan saleh yang dilakukan oleh seorang anak, maka 
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pahalanya juga akan mengalir kepada orang tuanya.” 
(Rekaman audio Silsilah al-Huda Wa an-Nur no. 83) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, rahimakumullah. 

Semoga setelah wabah ini usai, kita masih mendapatkan 
kesempatan untuk memperbaiki bakti kita kepada 
ibunda. Di antara cara dan bentuk bakti yang paling 
utama yang bisa dilakukan seorang anak adalah 
hendaklah dia menjadi hamba Allah yang saleh. Hamba 
yang bersungguh-sungguh menjalankan seluruh 
perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-Nya, 
dengan ikhlas dan dilandasi ilmu agama. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


j\ tAjjlis- y» ya 4_X£- 1 Oli 

dj j£-Jo j\ i dj 


cc Apabila manusia wafat, terputuslah amalannya, kecuali 
dari tiga hal: (1) sedekah jariyah (yang kemanfaatannya 
terus ada, -pent.), (2) ilmu yang bermanfaat, dan 
(3) anak saleh yang mendoakan orang tuanya.” (H R. 
Muslim no. 1631 dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 
anhu ) 
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Semoga Allah subhanahu wa ta’ala masih mengizinkan 
kita semua untuk memperbaiki bakti kita kepada kedua 
orang tua kita. Karena itu, optimislah! Sandarkan 
semuanya kepada Allah subhanahu wa ta’alal 

I Besarnya Nikmat Keluarga: Istri, Anak- 
Anak, dan Cucu 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , hafizhakumullah (semoga 
Allah menjaga Anda semua). 

Sungguh, di antara nikmat terbesar yang Allah 
karuniakan kepada seorang hamba adalah sebuah 
keluarga: istri yang salihah, anak-anak yang lucu nan 
menggemaskan, dan saudara atau saudari yang baik. 
Bahkan, termasuk pula cucu, mengingat di antara kita 
ada yang sudah menjadi mbah kakung atau mbah putri. 

Ya, benar. Tak terasa, rambut kita perlahan beruban. 
Waktu berlalu cepat. Putra-putri kita yang rasa-rasanya 
kemarin lusa masih dalam belaian kita, ternyata sudah 
memiliki keturunan. Ya, cucu kita. Cucu-cucu yang lucu 
dan ngangeni. Kalau kita sudah rindu, rasanya tak 
terbendung lagi ingin segera bertemu. Saudaraku, 
semua itu adalah nikmat dari Allah subhanahu wa 
ta’ala yang harus kita syukuri. 
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Namun, pada kondisi wabah penyakit seperti ini, banyak 
tenaga kesehatan yang tidak bisa berjumpa dengan 
keluarga. Bukan tidak mau, tetapi kondisi yang memang 
memaksa. Sebagian mereka tidak ingin memudaratkan 
keluarga di rumah. Kalau sudah demikian, rindu tak 
tertahankan pun terpaksa dipendam. Disimpan saja 
dalam-dalam. 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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c Tidaklah seorang muslim pun tertimpa kelelahan, sakit, 
cemas, kesedihan, gangguan, dan gundah gulana; meskipun 
hanya duri yang menusuknya; kecuali Allah akan 
menghapus dosa-dosanya dengan sebab itu semua” (HR. 
al-Bukhari no. 5641 dari sahabat Abu Hurairah 
radhiyallahu anhu) 
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Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Jika suatu saat Anda dilanda perasaan sedih karena 
belum bisa bertemu keluarga, cemas, gundah gulana, 
kelelahan, dll.; ikhlaskanlah semuanya hanya untuk 
Allah. Semoga dengan Anda bersabar dan ikhlas, 
Allah subhanahu wa ta’ala akan menghapuskan dosa- 
dosa Anda dan membersihkan kesalahan-kesalahan 
Anda. 

| Pahala Tanpa Batas 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat 

Sesuatu yang berat akan terasa lebih ringan jika 
seseorang mengingat-ingat balasannya. Kesedihan dan 
gundah gulana yang sedang meliputi pun akan terasa 
lebih reda apabila seseorang meyakini besar dan 
berlipatnya pahala yang menanti. 

Oleh karena itu, apabila Anda mengalami sesuatu yang 
menurut Anda tidak sesuai dengan harapan, padahal 
Anda sudah berdoa, berikhtiar, dan bertawakal; 
serahkanlah semuanya hanya kepada Allah. Bersabarlah. 
Hendaklah Anda mengetahui bahwa Allah subhanahu wa 
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ta’ala memberikan pahala tanpa batas kepada hamba- 
hamba-Nya yang bersabar. 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 


s: / ^ ^ & 

taji. 


“ Sungguh, hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
disempurnakan pahalanya tanpa batas.” (az-Zumar: 10) 

Syaikh Abduraahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan, 
“(Keutamaan) ini bersifat umum mencakup seluruh jenis 
kesabaran: 


- Sabar terhadap takdir Allah yang membuatnya bersedih. 
Hendaklah dia tidak marah (yakni, hendaklah dia ridha) 
terhadap takdir tersebut. 

- Sabar ketika menahan diri dari bermaksiat kepada Allah. 
Jangan sampai dia terjatuh dalam kemaksiatan. 

■ Sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah. 
Hendaklah dia bersungguh-sungguh melaksanakannya. 

Allah subhanahu wa ta’ala menjanjikan pahala yang 
tiada batasnya bagi orang-orang yang 
bersabar. Maknanya, balasan pahala yang tanpa 
batasan, banyaknya pahala yang tiada terhitung, dan 
besarnya pahala tanpa diukur kadarnya. 
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Tidaklah yang demikian itu, kecuali karena agungnya 
sabar dan mulianya kedudukan sabar di sisi Allah. 
Demikian pula, sabar benar-benar penolong dalam 
setiap permasalahan.” ( Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir 
Kalam al-Mannan hlm. 720) 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa memberi 
Anda kesabaran, perlindungan, dan kelancaran dalam 
bertugas. 

[1] Hadits ini dinilai sahih oleh Syaikh al-Albani 
dalam Irwa al-Ghalil no. 1626. 

Sumber : https://asysyariah.com/agar-kesedihan- 

berbuah-keutamaan/ 
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Bagian 5 

Nasihat untuk Semua Pihak 
yang Menyertai Tenaga Kesehatan 


Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, rahimakumullah. 

Saat menghadapi wabah penyakit, memang benar 
bahwa dokter, perawat, dan tim medis adalah yang 
terdepan. Namun, banyak pihak yang sebenarnya juga 
termasuk garda terdepan. Tanpa andil dan peran 
mereka, tim medis juga tidak akan maksimal dalam 
merawat pasien. Sepintar dan setinggi apa pun ilmu 
kesehatan dan kedokteran seseorang, tidak akan bisa 
bekerja sendiri tanpa bantuan siapa pun. 

Dalam kondisi seperti ini, tidak ada yang tidak penting. 
Semuanya ikut berkontribusi sesuai dengan kapasitas 
masing-masing. Seluruhnya bersatu padu, bahu- 
membahu dalam ta’awun (tolong-menolong, gotong 
royong) di atas kebaikan dan ketakwaan. 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 


^ y y. ^ ^ ^ ^ z' G ^ ^ ^ y ^ ^ ^ ^ ^ 


- 55 - 



“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa. Dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan” (al-Maidah: 2) 

Bagian gizi, konsumsi, laboratorium, farmasi, petugas 
kamar jenazah, keamanan, satpam, administrasi, juru 
bicara, humas, keuangan, cleaning seruice, office boy, juru 
parkir, teknisi, laundty, kebersihan, perlengkapan, 
kelistrikan, air, genset, sopir, transportasi, komunikasi, 
pembukuan, dll. (yang tidak bisa disebutkan satu per 
satu); semuanya adalah bagian penting yang tidak bisa 
dipisahkan. Apabila satu saja dari bagian tersebut tidak 
menjalankan tugasnya dengan amanah dan profesional, 
bisa mengacaukan semuanya. Tidak ada yang sepele 
dalam hal ini. Semua berperan penting. 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala juga mencatat bagi 
mereka semua pahala yang berlipat dan ganjaran yang 
besar. 

Saudaraku, segenap pihak yang terlibat membantu tenaga 
kesehatan, semoga Allah senantiasa memberikan 
kemudahan dan kelancaran kepada Anda, apa pun tugas 
Anda. 
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Perhatikan dengan cermat dan saksama kisah berikut. 
Sahabat Abu Mas’ud al-Anshari radhiyallahu anhu 
bercerita, 


:Jli ^ '^Jj\ yl :Jlii «llp (_J| 
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Seorang lelaki mendatangi Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
seraya berkata , “Tungganganku tidak bisa kunaiki (lagi). 
Oleh karena itu , berilah aku tumpangan!” 

Beliau shallallahu alaihi wasallam menjawab , “Aku tidak bisa 
memberimu tumpangan. Akan tetapi, cobalah kau datangi si 
Fulan! Barangkali dia bisa memberimu tumpangan.” 

Orang tersebut melaksanakan saran beliau shallallahu alaihi 
wa sallam dan berhasil mendapatkan tumpangan. 
Kemudian , dia kembali mendatangi Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam seraya mengabarkan bahwa dia telah 
mendapatkan tumpangan. 

Beliau shallallahu alaihi wa sallam bersabda , 

4ipli J>r\ jL aJU ^Js- J3 
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“Barang siapa menunjuki/menjadi perantara 

terwujudnya sebuah kebaikan , dia mendapat pahala 
seperti orang yang melakukan kebaikan tersebut” 

(HR. al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad no. 181 dan 
dinilai sahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih al- 
Adab al-Mufrad 1/108) 

Coba kita renungi kembali kisah dalam hadis tersebut! 
Baca dan ulangi lagi serta pahami sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam, 

aIpIs J>r\ jL aH JS 

“Barang siapa menunjuki/menjadi perantara 

terwujudnya sebuah kebaikan, dia mendapat pahala 
seperti orang yang melakukan kebaikan tersebut” 

Allahu akbar! Betapa luas karunia-Mu, ya Allah.... 
Subhanallah! 

Oleh karena itu, apapun peran Anda dalam membantu 
para dokter dan perawat merawat pasien, jangan 
lupa ikhlaskan niat Anda! Sungguh, pahala berlipat dan 
keutamaan yang agung menanti Anda! 
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■ Profesional Menjalankan Tugas Masing- 
Masing 


Saudaraku, apa pun amanat yang ada di pundak Anda, 
laksanakan dengan sebaik-baiknya. Walaupun peran 
Anda kecil, sungguh tidak ada yang kecil di sisi Allah 
jika dilakukan dengan ikhlas dan ihtisab (mengharap 
pahala-Nya). Tidak sepantasnya bagi seorang muslim 
untuk iri atau meri dengan tugas saudaranya yang lain. 

“Enaknya tugasnya si fulan, cuma gitu-gitu.” 

“Coba aku kerjaannya kayak si fulan. Cuma ringan/ } 

“Beruntungnya yang dapat tugas di sana. Fasilitasnya lebih 
lengkap” 


Saudaraku, kaum muslimin. Perhatikan kisah berikut. 
Rasulullah shallallahu alaihi wa salllam bersabda, 


015" 0} 0 j**-* J ^5 4-y*ji Otau jl? 
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“Sungguh, telah beruntung seorang hamba yang memegang 
tali kekang kudanya dalam jihad fi sabilillah. Rambut 
kepalanya kusut. Kakinya berbalut debu. Jika dia mendapat 
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tugas untuk berjaga, dia terima tugas tersebut dan dia 
laksanakan dengan baik. Begitu pula jika ditugaskan di 
posisi pasukan paling belakang, dia pun menjalankan 
tugasnya dengan baik. Apabila dia memohon izin, tidak 
diizinkan. Apabila meminta syafaat (sebagai perantara), 
tidak diterima (karena tidak terkenal)" (HR. al- 
Bukhari no. 2887 dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu 
anhu ) 

Dari hadits di atas bisa diambil beberapa kesimpulan: 

1. “Rambut kepalanya kusut. Kakinya berbalut debu.” 

Artinya, dia tidak terlalu peduli dengan (kondisi) 
tubuhnya karena capai dan lelah (sesuai dengan 
kemampuan masing-masing), selama hal tersebut 
adalah akibat dari kesungguhannya dalam 
melaksanakan ketaatan kepada Allah. Yang paling 
dia pedulikan adalah bagaimana dia bisa semaksimal 
mungkin beramal dan ikhlas untuk Allah. 

2. “Jika dia mendapat tugas untuk berjaga, dia terima 
tugas tersebut dan dia laksanakan. Begitu pula jika 
ditugaskan di posisi pasukan paling belakang, dia pun 
menjalankan tugasnya.” 

Kita ketahui bersama, dalam jihad, orang yang 
memiliki tugas hirasah (berjaga) bukanlah termasuk 
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muqaddamul jaisy (pasukan yang berada di depan). 
Jadi, tentu saja dia tidak terlalu tampak sebagaimana 
pasukan yang berada di lini depan. 

Artinya, terkadang dia bertugas dalam keadaan tidak 
ada yang menyadarinya. Namun, hal ini tidak lantas 
membuatnya malas atau sedih. Dia tetap profesional, 
sebab yang dia harapkan adalah pahala dan 
ridha Allah. 

3. Dia tidak terlalu peduli mendapat jenis tugas apa atau 
pun ditempatkan di mana pun. 

Yang dia pentingkan adalah bagaimana dia bisa 
amanah dan profesional menjalankan tugas tersebut. 

4. Dia tidak terkenal maupun dikenal oleh manusia. 

Begitu pula, dia tidak terlalu peduli apakah dia 
terkenal atau tidak. Yang dia pentingkan adalah 
kecintaan Allah ‘azza wa jalla. 

Rasullullah shallallahu alaihi wasallam juga bersabda, 

L >4 <1)1 U 

Sungguh, Allah mencintai hamba-Nya yang bertakwa, 
al-ghaniy (merasa cukup dari manusia dan bersandar 
hanya kepada Allah), al-khafiy (tersembunyi dan tidak 
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suka mengusahakan diri untuk terkenal) ” (HR. 
Muslim no. 2965 dari sahabat Sa’ad bin Abi 
Waqqash radhiyallahu anhu) 

Apakah dari hadis tersebut dipahami bahwa 
sebaiknya kita melakukan uzlah (menyendiri) supaya 
termasuk hamba-Nya yang al-khafiy (tersembunyi)? 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
menjelaskan, “Maksud hadis tersebut 
bukanlah, Menyendirilah (uzlah) dari manusiai? 
Namun, kita katakan kepadanya, janganlah engkau 
bersemangat untuk berusaha menampak- 
nampakkan dirimu agar terkenal!’” 

(Lihat keseluruhan penjelasan Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-Utsaimin dalam al-Qaul al-Mufid ‘Ala Kitab at- 
Tauhid [2/145—146] dan Fath Dzil Jalai Wal Ikram bi 
Syarh Bulugh al-Maram hlm. 343) 

Saudaraku, apa pun amanat dan tugas Anda, jalankah 
dengan profesional, ikhlas, dan amanah. Semoga 
Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa memberikan 
kemudahan dan kelancaran. 
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I Berhati-Hati dan Teliti ketika 
Melaksanakan Tugas 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan dan seluruh pihak 
yang sedang berjuang merawat masyarakat , semoga Allah 
membalas Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Dalam menjalankan tugas, hendaklah kita berhati-hati 
dan tidak tergesa-gesa. Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, 

pinisi ^ i&jjvj ^ Jfa i 

cc Kehati-hatian adalah karunia dari Allah , sedangkan 
tergesa-gesa berasal dari setan .” (HR. al-Baihaqi dalam as- 
Sunan al-Kubra no. 20270. Hadits ini dinilai sahih oleh 
Syaikh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah no. 1795) 

Sebanyak apa pun pasien dan sesulit apa pun 
kondisinya, kita tidak boleh tergesa-gesa hingga 
mungkin terlewatkan sebagian SOP dalam bertugas. 
Saudaraku, teliti dan cermatlah dalam menjalankan SOP 
tugas. Niatkan kehati-hatian Anda tersebut sebagai 
bentuk amanah dan ikhtiar. Sebab, SOP tugas dibuat 
sebenarnya untuk kemaslahatan diri Anda sendiri yang 
pertama, demikian pula untuk kemaslahatan semuanya. 
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Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa 
memberikan perlindungan. 

Apabila pada suatu kondisi yang dalam SOP harus 
menggunakan APD, tetapi karena satu dan lain hal 
ternyata APD-nya tidak tersedia, atau tersedia tetapi 
tidak standar; janganlah Anda memaksakan diri untuk 
terjun. Mohon jangan terkalahkan dengan perasaan. 
Jangan sampai Anda memudaratkan diri sendiri dan 
orang lain walau niatnya baik. Tetaplah bertugas sesuai 
dengan SOP yang ada. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

Uj u 

“Tidak boleh berbuat sesuatu yang menimbulkan mudarat 
dan tidak boleh memudaratkan. ,, (HR. Ibnu Majah no. 
2341 dari sahabat Abdullah bin Abbas radhiyallahu 
anhuma. Hadits ini dinilai sahih oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahih Ibn Majah no. 1910) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menjelaskan 
perbedaan antara “dharar” dan “dhirar”. 

1. “Dharar” adalah kemudaratanyang terjadi tanpa niat 
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2. “Dhirar” adalah kemudaratan yang terjadi dengan niat 
(dalam keadaan mengetahui). 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menafikan dan 
meniadakan keduanya (baik “dharar” ataupun 
“dhirar”). Keduanya tidak boleh. (Lihat Tajiqat ‘Ala al- 
Arba’in an-Nawawiyyah hlm. 107) 

■ Hati-Hati dari Perselisihan; Mudah 
Memberi dan Meminta Maaf 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan dan seluruh pihak 
yang sedang berjuang merawat masyarakat , semoga Allah 
senantiasa memberikan perlindungan kepada Anda. 

Dalam kondisi banyak pasien dan keadaan kacau, 
terkadang saudara kita melakukan kesalahan atau 
keteledoran. Hal yang manusiawi. Jangan lupa, hal 
tesebut juga sangat mungkin terjadi pada kita. Siapa 
manusia yang sempurna? Semua manusia pasti 
melakukan kesalahan dan sebaik-baik manusia yang 
terjatuh dalam kesalahan, adalah yang segera bertobat. 

“Maaf, ya.” Jangan sampai lisan kita berat mengucapkan 
kalimat tersebut. Perhatikan kisah yang disampaikan 
oleh Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma berikut ini. 
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Umar bin al-Khaththab menceritakan ketika putrinya, 
Hafshah binti Umar, menjanda karena meninggalnya 
Khunais bin Hudzafah as-Sahmi. Beliau termasuk 
sahabat Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam yang ikut 
serta dalam Perang Badr dan wafat di Madinah. 

Umar berkata, “Aku mendatangi Utsman bin Affan dan 
kutawarkan Hafshah kepadanya. Aku berkata, jika 
engkau mau, aku akan nikahkan engkau dengan 
Hafshah binti Umar. 5 ” 

Utsman hanya memberi jawaban, “Aku akan melihat 
perkaraku dulu (meminta waktu untuk berpikir, -pent.).” 

Aku pun menunggu beberapa malam. Lalu Utsman 
menemuiku seraya berkata, “Tampaknya aku belum 
ingin menikah dalam waktu dekat ini.” 

Umar berkata, “Kemudian aku menemui Abu Bakar dan 
kukatakan padanya, jika engkau menghendaki, aku 
akan nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar. 5 ” 

Abu Bakar hanya terdiam dan tidak memberi jawaban 
sedikit pun kepadaku. (Waktu itu) kemarahanku kepada 
Abu Bakar lebih daripada kepada Utsman. Kemudian aku 
menunggu beberapa malam. Ternyata Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam meminang Hafshah. Aku pun 
menikahkannya dengan beliau. 
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Setelah itu, Abu Bahar menemuihu dan berkata, 
“Sepertinya engkau marah kepadaku ketika engkau 
menawarkan Hafshah kepadaku dan aku tidak memberi 
jawaban sedikit pun.” 

Aku menjawab, “Ya.” 

Abu Bakar berkata, “Sebenarnya tidak ada yang 
menghalangiku untuk memberi jawaban kepadamu 
tawaranmu kepadaku, kecuali aku mengetahui bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam sering menyebut- 
nyebut Hafshah. Sementara itu, aku tidak mungkin 
menyebarkan rahasia Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam. Kalaulah beliau tidak jadi meminang Hafshah, 
tentu aku akan menerima tawaranmu. ” (HR. al- 
Bukhari no. 4005) 

Dari kisah di atas, ada beberapa faedah yang bisa 
dipetik: 

1. Sebagaimana kita ketahui , para sahabat Nabi adalah 
manusia yang paling mulia setelah para Nabi dan Rasul. 
Namun , di tengah-tengah mereka tetap terjadi 
kemarahan antara satu denganyang lain. 

Bahkan, dalam kisah di atas, hal tersebut terjadi pada 
tiga sahabat yang paling mulia: Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman. Ini membuktikan bahwa hal tersebut adalah 
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manusiawi. Akan tetapi, cara mereka mengatasi 
permasalahan itulah yang membuat mereka semakin 
mulia dan harus kita teladani. 

2. ilmar pernah marah kepada Utsman dan Abu Bakar. 

Bayangkan, Umar bukanlah menawarkan sesuatu yang 
remeh. Beliau menawarkan putrinya, buah hatinya. Coba 
renungkan kalau kita sendiri yang menawarkan putri 
kita. Bagaimana rasanya kalau tawaran kita tidak 
diterima. Namun, bersamaan dengan marahnya Umar, 
beliau tetap tidak menampakkan kemarahannya. 

3. Pentingnya meminta uzur dan menyampaikan alasan 
kita kepada saudara kita. 

Saudaraku, ketika kita melakukan sesuatu yang 
menurut kita menyinggung saudara kita (walaupun 
kedudukan saudara kita tersebut berada di bawah kita), 
hendaklah kita meminta maaf seraya menyampaikan 
uzur dan alasan kita. Jangan kita hanya diam. Pada akhir 
kisah di atas, Abu Bakar tetap menemui Umar untuk 
menyampaikan uzurnya, padahal kejadian sudah berlalu 
beberapa waktu. 

4. Yakinlah bahwa saudara kita memiliki uzur atau alasan 
yang kuat atas ucapan atau tindakannya. 
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Terkadang, karena alasan tertentu, saudara kita belum 
bisa menyampaikan uzurnya. Oleh karena itu, 
hendaknya kita memiliki sifat mudah memaafkan dan 
mudah memberi uzur. Pada kisah di atas, bisa kita 
bayangkan posisi Abu Bakar. Dalam keadaan beliau 
harus menjaga rahasia karena beliau tahu Rasulullah 
menyebut-nyebut Hafshah, tetapi di sisi yang lain beliau 
harus menjawab tawaran Umar. 

Akhirnya, beliau memilih diam dan tidak mengucapkan 
satu ucapan pun. Beliau benar-benar menjaga lisannya. 
Subhanallah, Abu Bakar adalah sahabat yang sangat 
mulia. 

5. Walaupun terjadi apa yang terjadi pada para sahabat 
Nabi , mereka tetap menjaga ukhuwah dan persatuan, di 
atas sunnah Nabi. 

Inilah yang patut kita teladani. 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan dan seluruh pihak 
yang sedang berjuang merawat kaum masyarakat, 
hafizhakumullah (semoga Allah menjaga Anda semua). 

Pada saat-saat seperti ini, dalam menghadapi COVID-19, 
sangat dibutuhkan kekompakan dan solidaritas. Oleh 
karena itu, hendaknya Anda berhati-hati dari sifat dan 
perangai yang bisa menyebabkan rusaknya ukhuwah. Di 
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antaranya adalah mudah marah dan suuzan/berburuk 
sangka (tanpa bukti yang jelas). 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

V* °f 9/ 0 K ^ \. ' U ^ 0 '' 0 ' *+ i ' " " 
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“Barang siapa menahan amarahnya , niscaya Allah 
akan menutupi aurat (kesalahan)-nya. Barang siapa 
menahan amarahnya padahal ia mampu melampiaskannya , 
niscaya Allah ‘azza wa jalla akan memenuhi hatinya dengan 
rasa harap (kepada Allah) kelak di hari kiamat ” (Hadits ini 
dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah , 2/575) 

Dalam hadits di atas disebutkan “padahal ia mampu 
melampiaskannya” menunjukkan keutamaan yang besar 
bagi seseorang yang sebenarnya mampu untuk marah 
dan bisa melampiaskan amarahnya, tetapi dia memilih 
cinta dan ridha Allah. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


L-^L”Sl 

cc Janganlah engkau marah!” (HR. al-Bukhari no. 6116) 
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Berikut ini penjelasan Syaikh Abdurrahman as- 
Sa’di rahimahulllah tentang sabda Nabi, “Janganlah 
engkau marah ." 

Sebagian ulama menjelaskan bahwa maknanya ada dua: 

1. Latih dan biasakan diri Anda untuk senantiasa bersikap 
sabar dan pemaaf. Jangan menjadi orang yang mudah 
marah. 

2. Jika timbul perasaan marah dalam diri Anda, kendalikan 
diri , tahan ucapan dan perbuatan agar jangan sampai 
terjadi hal-halyang Anda akan sesali nantinya. Kekanglah 
diri agar jangan sampai berkata atau berbuat hal-hal 
yang tidak diridhai oleh Allah. 

(Lihat Bahjah Qulub al-Abrar wa Qurrah ‘Uyun al-Akhyar fi 
Syarh Jawami’ al-Akhbar hlm. 299) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin menjelaskan, 
"Apabila engkau marah, kendalikan dirimu dan jangan¬ 
lah menuruti amarahmu dengan melampiaskannya." 
(Lihat at-Ta’ligatal-Arba’in an-Nawawiyyah hlm. 49) 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam juga bersabda, 



“iHati-hatilah kalian dari prasangka karena prasangka 
adalah ucapan yang paling dusta” (HR. al-Bukhari no. 
5143 dan Muslim no. 2563) 

Ibnu Qudamah rahimahullah mengatakan, “Seyogianya 
engkau menjauhi buruk sangka kepada temanmu. 
Hendaklah engkau menakwilkan perbuatannya kepada 
kemungkinan yang baik. Ketahuilah, buruk sangka akan 
menggiring untuk melakukan tajassus (mencari-cari 
kesalahan orang), yang merupakan perbuatan terlarang. 
Sungguh, menutup aib dan tidak mencari-cari aib orang 
adalah salah satu ciri orang yang baik agamanya.” 
(Mukhtashar Minhaj al-Qashidin 2/38) 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan dan seluruh pihak 
yang sedang berjuang merawat kaum muslimin , semoga 
Allah membalas Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Lupakanlah perselisihan dan permasalahan yang sifatnya 
pribadi. Saat ini yang kita butuhkan adalah kekompakan 
dan fokus menghadapi wabah COVID-19. Insya Allah, 
dengan pertolongan Allah semata, kemudian kerja sama 
yang baik dari Anda semua, Allah subhanahu wa 
ta } ala akan memberikan jalan keluar. 
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Semoga Allah subhanahu wa ta’ala segera mengangkat 
wabah penyakit ini dan menggantinya dengan 
kesehatan dan kelapangan. 

Sumber : https://asysyariah.com/nasihat-untuk-semua- 
pihak-yang-menyertai-tenaga-kesehatan/ 
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Bagian 6 

Senyum Anda Bisa 

Menjadi Ibadah - 

I Menggantungkan Kesembuhan Hanya 
kepada Allah 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang mengobati masyarakat , hafizhakumullah (semoga 
Allah menjaga Anda semua). 

Sesuatu yang harus selalu diingat dan diyakini oleh Anda 
dan setiap pasien adalah bahwa ketika kita 
menginginkan kesembuhan pasien, hendaklah kita 
menggantungkannya hanya kepada Allah. Sepintar apa 
pun kita, setinggi apa pun ilmu kita tentang kesehatan, 
lengkapnya fasilitas, canggihnya alat, manjurnya obat, 
ampuhnya vaksin, baiknya imunitas pasien, disiplinnya 
pelaksanakan terapi, dll.; itu semua hanyalah sebab dan 
ikhtiar. 

Adapun penentunya, apakah sebab dan ikhtiar tersebut 
akan memberikan akibat yang diinginkan (yakni 
kesembuhan), adalah murni kehendak Allah semata. 


- 74 - 



Silakan simak kembali pembahasan penting tentang hal 
ini pada tautan berikut. 

■ Kaidah Penting Memahami Hubungan Sebab dan 
Akibat dalam Islam 

■ Beberapa Makanan & Tindakan yang Bermanfaat 
untuk Kesehatan 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman berfirman 
menceritakan ucapan Nabi Ibrahim alaihis salam, 


^ f < > * ^ i" 
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“Dan apabila aku sakit, Dialah (satu-satu-Nya) Yang 
menyembuhkan aku ” (asy-Syu’ara: 80) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan ayat di atas, 
“Apabila aku tertimpa suatu penyakit, sebaik apa pun 
pengobatan yang diupayakan untuk meraih 
kesembuhan; sungguh tidak ada seorang pun yang 
bisa menyembuhkanku, kecuali Allah.” ( Tafsir al-Qur’an 
al-Azhim 6/147) 

I Memperlakukan Pasien dengan Penuh 
Kasih Sagang 
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Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat 

Ketika memperlakukan pasien, hendaklah Anda 
mengedepankan sifat kelembutan dan kasih 
sayang. Bukankah seandainya pasien tersebut adalah 
orang tua atau kerabat dekat Anda sendiri. Anda pasti 
menginginkan pelayanan yang terbaik untuk mereka? 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Tidak (sempurna) iman salah seorang di antara kalian , 
hingga dia mencintai untuk saudaranya (sesama muslim), 
apa-apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri ” (HR. al- 
Bukhari no. 13 dan Muslim no. 45 dari sahabat Anas bin 
Malik radhiyallahu anhu) 
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“Sesungguhnya, kelemahlembutan itu tidaklah ada dalam 
suatu perkara kecuali akan menjadikannya bagus , dan 

tidaklah kelemahlembutan itu dicabut dari sesuatu kecuali 
akan menjadikannya jelek.” (HR. Muslim no. 2594 dari 
‘Aisyah) 
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“Sesungguhnya, Allah hanyalah menyayangi hamba-hamba- 
Nya yang memiliki sifat penyayang ” (HR. al-Bukhari no. 
7377 dan Muslim no. 923 dari sahabat Usamah bin 
Zaid radhiyallahu anhuma) 
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“Orang-orang yang memiliki sifat penyayang, niscaya dia 
akan disayangi pula oleh ar-Rahman (Yang Maha 
Penyayang, yakni Allah). Oleh karena itu, sayangilah siapa 
pun di muka bumi, niscaya Dzatyang berada di atas langit 
(yakni Allah) juga akan menyayangi kalian ” (HR. at- 
Tirmidzi no. 1924 dan Abu Dawud no. 4941 dari 
sahabat Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma. Lafaz 
hadits di atas adalah milik at-Tirmidzi. Hadits ini dinilai 
sahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih at-Tirmidzi no. 
1924 dan Shahih Abi Dawud no. 4941) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat. 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah 
mengatakan, “Sebab, balasan atas suatu amalan adalah 
sesuai dengan amalan yang dilakukan. Sebagaimana 
mereka menyayangi, mereka pun akan disayangi. Oleh 
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karena itu, ketika mereka menyayangi sesama makhluk 
yang memang berhak untuk disayangi, mereka akan 
mendapatkan balasan bahwa Allah subhanahu wa 
ta’ala pun akan menyayangi mereka.” (Syarh Sunan Abi 
Dawud 28/249) 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Sifat kasih sayang tidaklah dicabut , kecuali dari orang yang 
celaka (HR. at-Tirmidzi no. 1923 dan Abu Dawud no. 
4942 dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhuma. 
Hadits ini dinilai sahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih 
at-Tirmidzi no. 1923 dan Shahih Abi Dawud no. 4942) 

■ Sabar, Berlapang Dada, dan Memaafkan 
Pasien 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Walaupun terkadang atau sering, pasien atau keluarga 
pasien mengucapkan atau melakukan suatu perbuatan 
yang tidak berkenan di hati Anda, hendaklah Anda 
tetap bersabar dan memaafkan. Ketahuilah, terkadang 
mereka sebenarnya tidak bermaksud mengucapkan atau 

- 78 - 


melakukan hal-hal tersebut. Namun, keadaan mereka di 
kala sakit yang penuh dengan kesedihan, panik, gundah 
gulana, bingung, dll.; membuat mereka bertingkah 
seperti itu. Terlebih COVID-19 adalah jenis penyakit baru 
yang mewabah. 

Oleh karena itu, hendaknya Anda berlapang dada, 
bersabar, dan mudah memaafkan. Semoga Allah 
subhanahu wa ta’ala membalas Anda dengan pahala yang 
berlipat. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 

“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang lain untuk mengerjakan 
yang makruf serta jangan pedulikan orang-orang yang 
bodoh ” (al-A’raf: 199) 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan, 
“Ayat ini memuat anjuran untuk berakhlak baik kepada 
sesama manusia dan adab-adab yang baik dalam 
bermuamalah dengan sesama. Di antara adab yang baik 
dalam bermuamalah: 

■ Mudah memaafkan, yakni berlapang dada apabila orang 
lain berbuat dan berakhlak sesuai dengan perangai 
masing-masing. 
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- Tidak memaksakan orang lain untuk berperilaku yang 
tidak sesuai dengan tabiat mereka. 

- Selalu bersyukur atas segala yang dia terima dari orang 
lain, baik berupa perkataan maupun perbuatanyang baik, 
ataupun tidak baik. 

- Selalu memaafkan aib orang lain seraya menutup mata 
dari kekurangannya. 

■ Tidak merasa sombong kepada orang kecil, orang yang 
kurang akalnya, atau orang fakir. 

- Bermuamalah kepada setiap lapisan masyarakat dengan 
lemah lembut. 

- Bersikap kepada orang lain dengan lemah lembut. 

- Bijaksana dalam bersikap kepada orang lain dengan 
menyesuaikan kondisiyang ada. 

- Berperilaku dengan perangai yang membuat orang lain 
senang dan lapang dadanya ” 

(Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan hlm. 

313) 

Sebagian pasien mungkin berucap, “Pak Dokter, ini kok 

malah tambah sakit di bagian ini?” 
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Atau ungkapan yang lain, “Suster, ambilkan ini, 
ambilkan itu.” 

Demikian pula terkadang kesabaran kita diuji oleh 
keluarga pasien, “Pak dokter, bagaimana hasil tesnya? 
Kok tidak keluar keluar?” 


“Suster, ini kok sudah lama dokternya belum visit?” dsb. 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Hendaklah Anda bersabar, mudah memaafkan, dan 
membiasakan mengalah. Sungguh, jika Anda ikhlas dan 
ber -ihtisab (mengharap pahala dari Allah), hal tersebut 
tidak akan membuat Anda rendah. Justru Allah 
subhanahu wa ta’ala akan menaikkan derajat Anda 
menjadi lebih tinggi dan mulia. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


aJJ J^-\ y cl y P aJJI iij t*j c.. yg<i) t« 


SlJl Nl 


(( Tidak akan berkurang, harta yang disedekahkan. Tidaklah 
Allah menambahi kepada seorang hamba yang 
pemaaf, kecuali kemuliaan. Tidak pula seseorang tawadhu } 
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(rendah hati) mengharapkan ridha Allah, kecuali Allah 
akan meninggikan derajatnya ” (HR. Muslim no. 2588 
dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu) 

I Berusaha Menampakkan Wajah gang 
Berseri 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat 

Di antara ibadah yang sebenarnya mudah dilakukan 
adalah menampakkan wajah yang ceria dan 
berseri kepada sesama tenaga kesehatan, demikian 
pula kepada pasien dan keluarganya. Seberat apa pun 
tugas kita, sepenat apa pun perasaan kita, dan selelah 
apa pun fisik kita; berusahalah menampakkan wajah 
yang berseri, walau hanya dari balik masker. Toh, tenaga 
yang diperlukan untuk menampakkan wajah yang ceria 
jika dibandingkan untuk berwajah cemberut dan 
bermuka masam, tidak berbeda jauh. 

Namun, ketika Anda menampakkan wajah yang berseri 
dengan niat mengharap ridha Allah, Allah subhanahu wa 
ta’ala akan menghitung amalan ringan tersebut sebagai 
amalan yang makruf (amal kebajikan). 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Jangan sekali-kali Anda menyepelekan perkara kebaikan 
walaupun hanya berwajah ceria ketika Anda bertemu 
dengan saudaramu (sesama muslim).” (HR. Muslim no. 
2026 dari sahabat Abu Dzar al-Ghifari radhiyallahu anhu) 

Hadits di atas diberi judul oleh Imam an-Nawawi, 
“Disenanginya berwajah cerah ketika bertemu 
(saudaranya).” (al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al- 
Hajjaj, 8/466) 

Al-Qadhi lyadh rahimahullah berkata, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa berwajah cerah/berseri-seri kepada 
kaum muslimin dan menunjukkan rasa senang kepada 
mereka merupakan perkara yang terpuji, disyariatkan, 
dan pelakunya diberi pahala.” (Ikmalul Mu’allim Syarh 
Shahih Muslim, 8/50) 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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C( Senyumanmu di wajah saudaramu (sesama muslim) 
adalah sedekah .” (HR. at-Tirmidzi no. 1956 dari sahabat 
Abu Dzar al-Ghifari radhiyallahu anhu. Hadits ini dinilai 
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sahih oelh Syaikh al-Albani dalam Shahih at-Tirmidzi no. 
1956) 

Al-Mubarakfuri menjelaskan, “Maksud hadits di atas, 
Anda menampakkan wajah berseri-seri dan penuh 
senyuman ketika bertemu saudaramu akan diberi 
pahala sebagaimana Anda diberi pahala ketika 
bersedekah.” (Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ at- 
Tirmidzi, 5/189) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Ketika Anda sedang berkomunikasi dengan keluarga, 
orang tua, istri, anak, dan kerabat; jangan lupa 
tampakkan wajah berseri dan ceria. Walaupun Anda 
pasti lelah, letih, sedih; sungguh, wajah ceria Anda 
sangatlah berarti bagi keluarga Anda. 

Apabila si kecil bertanya, “Kapan Ayah pulang?”, 
jawablah dengan wajah berseri dan tampakkan bahwa 
diri Anda dalam keadaan sehat dan baik. Sungguh, Anda 
tidak mengetahui bagaimana perasaan dan 
kecemasan mereka yang luar biasa, karena terus 
memikirkan keselamatan Anda. 
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Anda juga tidak mengetahui, sudah berapa banyak air 
mata yang menetes ketika menuturkan untaian- 
untaian doa yang dipanjatkan istri atau suami Anda 
ketika mereka bersimpuh di hadapan Allah di 
sepertiga malam yang terakhir. 

Bahkan, tak jarang mereka menutupi kekhawatiran 
mereka di hadapan Anda, sebagaimana Anda pun 
menutupi kelelahan dan kesedihan Anda di hadapan 
mereka. 

Lalu, untuk siapa kita melakukan ini semua? Untuk apa 
kita berkorban seperti ini, kalau bukan kita 
persembahkan hanya kepada Allah semata? 

Sungguh, merugilah kita, apabila tidak ikhlas dan sabar. 
Mintalah ganti dan pertolongan hanya kepada- 
Nya! Bersabarlah! 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang Anda dan 
keluarga Anda rasakan. Ikhlaskan semuanya hanya 
untuk-Nya! 

I Bertutur Kata yang Baik ketika 
Berkomunikasi 

Bisa saja seseorang mengatakan, “Ambilkan ini, 
ambilkan itu!” 
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Bandingkan dengan, “Mohon maaf, tolong ambilkan ini, 
tolong ambilkan itu. Terima kasih.” 

Apakah rasanya berbeda? 

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Kata-katayang baik adalah sedekah (HR. al-Bukhari no. 
2989 dan Muslim no. 1009 dari sahabat Abu 
Hurairah radhiyallahu anhu) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, rahimakumullah. 

Pada saat-saat seperti ini, sangat dibutuhkan saling 
pengertian, saling memahami, dan saling memberi uzur. 
Kekompakan dan kesolidan tim sangatlah dibutuhkan. 
Oleh karena itu, dalam berkomunikasi dan berkoordinasi 
dengan tim, demikian pula ketika berinteraksi dengan 
pasien; hendaklah Anda memilih kata-kata yang Anda 
ucapkan. Janganlah Anda meremehkan kekuatan kata- 
kata. Sampaikanlah ucapan dan kalimat yang membuat 
pendengarnya menjadi optimis dan berpikir positif. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Adalah Rasulullah menyukai ‘al-fal al-hasan 3 (perkataan 
yang membuat pendengarnya menjadi optimis dan 
berpikir positif, -pent.).” (HR. Ibnu Majah no. 3536 dari 
sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu. Hadits ini dinilai 
sahih oleh Syaihh al-Albani dalam Shahih Ibni Majah no. 
2864) 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala senantiasa 
memberikan perlindungan dan kesabaran kepada Anda 
dan rekan-rekan Anda. 


Sumber : https://asysyariah.com/senyum-anda-bisa- 
menjadi-ibadah/ 
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Bagian 7 

Nasihat untuk Bersabar dan 
Bersungguh-Sungguh 
Memperkuat Kesabaran - 


■ Menyikapi Komentar yang Kadang 
Menyakitkan 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, rahimakumullah. 

Tak dimungkiri, di sela-sela kesibukan Anda bertugas, 
terkadang Anda mendengar atau mengetahui beberapa 
komentar yang dilontarkan oleh orang-orang yang tidak 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Saat ini, dengan 
perantara media internet dan medsos, setiap orang 
seolah bebas mengatakan apa yang dia mau ucapkan, 
termasuk dalam mengomentari kinerja tenaga 
kesehatan. 

Akhirnya, sedikit banyak terkadang hal ini berpotensi 
membuat hati dan pikiran Anda terganggu. Kalau 
komentar nyinyir dan julid yang ada di luar sana dituruti, 
tentu tidak akan pernah selesai. Sebab, membuat semua 
orang ridha dan senang adalah sesuatu yang tidak 
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mungkin. Ingat, selama yang Anda lakukan berada di 
atas kebenaran dan bertugas sesuai dengan 
SOP, tujuan Anda adalah ridha dan cinta Allah 
semata, bukan ridha para makhluk, apalagi para 
netizen. 


Imam Syafi’i rahimahullah mengatakan, 


“Keridhaan dari seluruh manusia adalah sesuatu yang 
mustahil dicapai. Lakukanlah perkara yang bermanfaat 
bagimu dan tekunilah! Sungguh, tidak ada cara apa pun 
untuk menggapai keridhaan mereka.” (Shifah ash- 
Shafwah, 2/254) 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah mengatakan, 

“Gangguan orang lain yang menyinggung Anda— 
terkhusus berupa ucapan yang menyakitkan—, 
sebenarnya tidak merugikan Anda. Akan tetapi, pada 
hakikatnya hal itu justru akan merugikan diri mereka 
sendiri, kecuali jika Anda menyibukkan diri Anda dengan 
memedulikannya. Apabila Anda membiarkan ucapan 
yang menyakitkan tersebut menguasai perasaan Anda, 
ketika itulah hal tersebut akan merugikan Anda 
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sebagaimana hal itu juga merugikan mereka. Namun, 
jika Anda tidak memedulikannya, hai itu tidak akan 
merugikan diri Anda sama sekali.” ( al-UJasail al-Mufidah 
Lil Hayah as-Sa’idah hlm. 12) 

■ Bersabar dan Bersungguh-Sungguh 
Memperkuat Kesabaran 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan kemudahan dan kelancaran kepada Anda. 

Pada bagian akhir dari tulisan berseri ini, kami ingin 
mengingatkan bahwa ujian yang Anda sedang berjuang 
di dalamnya saat ini, bukanlah akhir dari sebuah 
perjalanan. Dalam menghadapi masa wabah COVID-19 
ini, masih panjang jalan yang harus Anda tempuh. 

Jika Anda ikhlas, bersabar dan mengharapkan pahala 
dan ridha Allah, sungguh masa wabah ini adalah 
ladang pahala yang sangat agung. Oleh karena itu, 
bersabarlah! Kemudian perkuat kesabaran Anda! 
Semoga Allah menganugerahi Anda semua kesabaran 
dan ketakwaan. 


Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, 
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“iHai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu. Hendaklah kalian c ribath’ dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung ” (Ali 
Imran: 200) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan makna 
“raabithuu” (ribath), “Adapun makna c muraabathah’ 
adalah terus-menerus (bersabar) dan kokoh di tempat 
dia beribadah.” (Tafsir al-Qur’an al- e Azhim 2/195) 

Al-Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, “Allah 
memerintahkan kaum mukminin untuk bersabar dalam 
menjalankan (ajaran) agamanya. Demikian pula, Allah 
melarang mereka meninggalkan (tuntunan) agamanya, 
baik dalam keadaan sempit maupun lapang, suka 
maupun duka.” (Jami’ al-Bayan Fi Ta'wil al-Qur’an 7/502) 

Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Mintalah pertolongan kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala dalam setiap tugas Anda. Demikian pula, berdoa 
dan mohonlah kepada Allah subhanahu wa ta’ala supaya 
Anda diberi karunia kesabaran. Apabila Anda melatih dan 
memaksa jiwa untuk mau dan mampu bersabar, niscaya 
Allah subhanahu wa ta’ala akan menganugerahkan 
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kesabaran kepada Anda dan menjadikan Anda sebagai 
hamba-Nya yang penyabar. 

Sungguh, tidak ada satu pun karunia dari Allah 
subhanahu wa ta’ala yang lebih berharga dan lebih agung 
daripada kesabaran. Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, 


0^. ^ y y 0 , Os f' \ °[ i'' A», ^9 / ^ 8 ^ // 0 // 

j^/g)) J ' sMzS* ^b-P) b»j cAi)! Gjaa&i C/* J 


“Barang siapa menyabarkan dirinya, Allah akan 
menjadikannya penyabar. Tidaklah seseorang diberi 
suatu karunia yang lebih baik dan lebih luas daripada 
kesabaran .” (HR. al-Bukhari no. 1469 dan Muslim no. 

2421) 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan, 

- Sabar itu sebagaimana seluruh akhlak yang 
lain , membutuhkan kesungguhan (mujahadat) dan 
latihan mendidik jiwa. 

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam mengatakan, 
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“Barang siapa memaksa jiwanya untuk bersabar ” maka 
balasannya adalah 

iLi 

“Allah akan menjadikannya penyabar” 

- Apabila Allah telah menganugerahkan kesabaran kepada 
seorang hamba, itu merupakan karunia yang paling 
utama, paling luas (manfaatnya), dan paling agung. 

Sebab, kesabaran akan bisa membantunya 
menghadapi berbagai masalah. Allah subhanahu wa 
ta’ala berfirman, 


e ^ ^ 'O s 4 

O^y i \y 


“Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat” (al- 
Baqarah: 45) 

Maknanya, dalam seluruh permasalahan kalian. 
(Lihat Bahjah Qulub al-Abrar wa Qurratu ‘Uyun al-Akhyar fi 
Syarh Jawamf al-Akhbar hlm. 126—127) 
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Saudaraku, segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, hafizhakumullah (semoga 
Allah menjaga Anda semua). 

Jika suatu saat wabah penyakit ini Allah mudahkan 
untuk usai, bukan berarti ujian dalam hidup Anda juga 
berhenti. Ya, benar. Selama hayat masih di kandung 
badan, seorang yang mengaku beriman pasti akan 
mendapatkan ujian yang akan datang silih berganti. Jika 
dia bersabar dan mengharap pahala di sisi Allah, semoga 
kesabarannya tersebut menjadi penyebab gugurnya 
dosa-dosanya. 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
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“Senantiasa ujian akan silih berganti menimpa seorang 
mukmin dan mukminah, baik ujian tersebut menimpa dirinya 
sendiri, anaknya, maupun hartanya; (hal ini akan terus 
terjadi) hingga ia bertemu Allah dalam keadaan tidak 
membawa satu kesalahan pun ” (HR. at-Tirmidzi no. 
2399 dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu. 
Hadits ini dinilai hasan sahih oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahih at-Tirmidzi no. 2399 dan Syaikh Muqbil 
dalam ash-Shahih al-Musnad Mimma Laisa fi ash- 
Shahihain jilid 2 hlm. 399 no. 1420) 
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Bacajuga: 

■ Menyikapi Nikmat Dunia Sebagai Ujian 

| Bertekad Menjadi Hamba yang Lebih Baik 

Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat, semoga Allah senantiasa 
memberikan perlindungan kepada Anda. 

Ketika Anda dalam keadaan terhimpit kesulitan dan 
terdesak seperti masa wabah sekarang ini, terkadang 
Anda ingat kepada Allah dan lebih mendekat kepada- 
Nya. Tak jarang, ketika rasa takut pada kematian berada 
di pelupuk mata, muncul di dalam kalbu niat baik dan 
tekad bahwa jika nanti saat-saat sulit ini sudah terlewati, 
insya Allah akan menjadi hamba Allah yang lebih baik 
dan lebih bertakwa. 

Muncul keinginan untuk memperbaiki shalat, 
memperbanyak sedekah, memperbaiki bakti kepada 
orang tua, menjadi suami atau istri yang lebih 
memperhatikan pasangannya, bertekad menjadi orang 
tua yang lebih penyayang kepada anak-anaknya, dll. 

Semoga Allah memudahkan Anda melewati masa sulit 
ini dan memudahkan Anda untuk meraih apa yang Anda 
cita-citakan. 
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Saudaraku , segenap tenaga kesehatan yang sedang 
berjuang merawat masyarakat , semoga Allah membalas 
Anda dengan pahalayang berlipat-lipat. 

Di awal pembahasan seri pertama Tidak Ada yang Sia- 
Sia di Sisi Allah, kami membuka pembahasan tersebut 
dengan satu kata: Ka’bah. 

Mengapa demikian? 

Dengan segala kerendahan hati, sebenarnya tersirat niat 
yang tulus dari kami untuk mengingatkan kepada 
seluruh tenaga kesehatan yang kami cintai karena Allah 
tentang satu hal. Hal itu adalah apabila Allah subhanahu 
wa ta’ala masih memberi Anda kesempatan melewati 
masa wabah ini dalam keadaan sehat dan Anda telah 
diberi kemampuan, baik secara finansial maupun yang 
lainnya, hendaklah menyegerakan pelaksanaan ibadah 
ke Tanah Suci. 

Teriring doa jika masa wabah ini telah berakhir, semoga 
Allah subhanahu wa ta’ala memudahkan tenaga 
kesehatan dan seluruh pihak yang terlibat, untuk bisa 
beribadah, bersujud, dan bersyukur kepada Allah di 
Masjidil Haram. 

Oleh karena itu, jangan Anda pesimis! Optimislah bahwa 
Anda akan bisa melewati masa-masa sulit ini! Mintalah 
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pertolongan kepada Allah subhanahu wa ta’ala, niscaya 
Dia akan memudahkan apa yang Anda cita-citakan. 

Namun, sebelum Anda melaksanakan cita-cita Anda 
tersebut, semoga Allah subhanahu wa 
ta’ala memudahkan Anda semua untuk menjaga dan 
merawat sesuatu yang lebih agung di sisi-Nya daripada 
Ka’bah. 

Sumber: https://asysyariah.com/nasihat-untuk-bersabar- 
dan-bersungguh-sungguh-memperkuat-kesabaran/ 

Baca juga artikel Seri Tuntunan Islam Menghadapi 
Wabah Virus Corona & Lainnya pada tautan berikut. 

1. Hanya kepada Allah Kita Berserah Diri 

2. Di Antara Sebab Wabah & Musibah adalah Dosa & 
Maksiat 

3. Bencana Bukan Akibat Dosa? 

4. Pentingnya Doa dalam Menghadapi Wabah Penyakit 

5. Memperbanyak Doa Meminta Perlindungan dari 
Segala Penyakit 

6. Wirid Rutin Harian Sebagai Perlindungan dari 
Penyakit 

7. Doa-Doa ketika Tertimpa Kesempitan dan Kesedihan 

8. Amalan yang Bermanfaat Saat Wabah (1) 
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9. Amalan yang Bermanfaat Saat Wabah (2) 

10. Beberapa Makanan dan Tindakan yang Bermanfaat 
untuk Kesehatan 

11. Penyakit Infeksi Virus Corona/Corona Virus Disease 
(Covid-19) 

12. Kaidah Penting Memahami Hubungan Sebab & 
Akibat dalam Islam 

13. Nasihat untuk Menjaga Lisan & Tulisan pada Masa 
Wabah 

14. Nasihat untuk Bersungguh-Sungguh Menaati 
Pemerintah pada Masa Wabah 

15. Hukum Meninggalkan Tiga Kali Shalat Jumat Saat 
Wabah Covid-19 

16. Larangan Mencela Pemerintah Terkhusus pada 
Masa Wabah 

17. Bersungguh-sungguh Mendoakan Kebaikan untuk 
Pemerintah pada Masa Wabah 

18. Beberapa Manfaat dan Faedah Mendoakan Kebaikan 
untuk Pemerintah 


-ooOoo- 

Saran & masukan tentang E-Book: 

■ Email: kkmkiswah.info@gmail.com 

■ Telegram : https://telegram.me/kkmkiswah 
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